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BAB 5 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan budaya mutu sekolah dalam pengembangan 

ekosistem di SMA Negeri 1 Kebumen  dilakukan 

berdasarkan Visi, Misi dan tujuan sekolah. Dengan 

melibatkan seluruh wakil Kepala sekolah, Pustakawan, 

Guru, karyawan, dan seluruh warga sekolah. Namun 

untuk siswa hanya dilibatkan dalam kebersihan 

lingkungan seperti kerja bakti dan kebersihan membuat 

spot-spot pojok taman kelas. Pengembangan ekosistim 

dilaksanakan dengan meningkatkan pelayanan untuk 

memenuhi keinginan dan harapan dari para pelanggan 

dan juga demi kenyamanan pelanggan, serta peningkatan 

mutu pendidikan. 

2. Pelaksanaan budaya mutu sekolah dalam pengembangan 

ekosistem di SMA Negeri 1 Kebumen melalui, a. 

Kedisiplinan, b. Perawatan lingkungan, c. Mengadakan 

kebersihan dengan nama Jum'at bersih, d. Meningkatkan 

sarana prasarana, e. Benchmarking, Dalam pengembangan 

ekosistem antara lain membangun  a. Ruang Galeri Seni, 

b. membangun Spot-spot pojok taman, c. Membangun 

Gazebo, d. Pengembangan Kantin, e. Penambahan 

jaringan wifi di setiap kelas.  

3. Pengecekan/Pengevaluasian budaya mutu sekolah dalam 

pengembangan ekosistem di SMA Negeri 1 Kebumen 

dilakukan dengan pengontrolan oleh kepala sekolah 

membentuk tim monitoring, yakni tim khusus yang 
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bertanggung jawab, melalui wali kelas, petugas 

kebersihan, kasubag TU, pustakawan dan waka sarana 

prasarana yang dilaksanakan setiap bulan secara berkala. 

Sehingga jika terjadi sesuatu kekurangan akan dirapatkan 

dan dilakukan perbaikan sesuai dengan permasalahan 

yang ada.akan tetapi temuan dilapangan untuk hasil 

monitoring belum terdokumentasi dengan baik dan juga 

kepedulian warga untuk merawat lingkungan masih 

kurang sehingga perawatan taman ditangani oleh tenaga 

lepas dari luar ynag profesinal.Hambatan yang ada 

terkait dengan lingkungan adalah keterbatasannya lahan 

dan juga SDM terkait dengan perawatan taman.Temuan 

dilapangan hasil monitoring belum terdokumentasi 

dengan baik begitu juga kepedulian warga untuk 

merawat taman masih kurang. 

4. Tindak lanjut budaya mutu sekolah dalam pengembangan 

ekosistem di SMA Negeri 1 Kebumen  adalah  apa bila 

dalam monitoring terjadi permasalahan, yakni sesuatu 

yang tidak sesuai rencana dalam pelaksanaan maka 

dilakukan rapat oleh sekolah dan dilakukan perubahan, 

jika membutuhkan anggaran maka disusun anggaran 

untuk tahun berikutnya. Ekosistem atau lingkungan 

tidak hanya berkaitan dengan pertamanan sekolah juga 

melaksankan pengadaan jaringan wifi di setiap kelas 

karena untuk menunjang kegiatan belajar mengajar 

siswa.  Selain itu jika ada sarana yang rusak seperti, kipas 

angin kelas rusak kita tindak lanjuti dengan perbaikan 

atau diadakan lagi, ketika washtafel kranya mati langsung 
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ditindak lanjuti sesuai dengan permasalahan yang 

ada.Terkait dengan keterbatasan lahan maka dibuat 

taman-taman dan gazebo untuk kerindangan dan 

keindahan dan terkait SDM untuk perawatan 

taman,maka sekolah mengangkat tenaga outsourcing/ 

tenaga tidak tetap yang professional dibidangnya untuk 

merawat taman sekolah 

B. Saran 

Berdasarkan pemaparan implikasi penelitian ini, maka 

peneliti memberikan rekomendasi dan saran sebagai berikut : 

1. Saran Teoritis 

a. Diperlukan kajian dan penelitian lebih lanjut dan 

lebih mendalam tentang manajemen budaya mutu 

sekolah dalam pengembangan ekosistem di SMA 

Negeri 1 Kebumen . 

b. Diperlukan kajian lebih lanjut tentang 

keberagaman pengembangan ekosistem sekolah 

sebagai pembanding dari penelitian ini untuk 

pendidikan di sekolah lain. 

c. Menanamkan niat dan motivasi tinggi di dalam 

melaksanakan tugas- tugas yang dibebankan 

dengan penuh tanggung jawab karena hal ini 

dilakukan semata-mata untuk kemajuan sekolah 

dalam melaksanakan  manajemen budaya mutu 

sekolah dalam pengembangan ekosistem di SMA 

Negeri 1 Kebumen , sehingga sekolah bisa 

menghasilkan outcome yang mampu membawa 
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perubahan dalam dunia pendidikan dan 

berkontribusi di masyarakat. 

2. Saran Praktis 

a. Bagi SMA Negeri 1 Kebumen  melalui penelitian 

ini dapat menjadi pertimbangan dalam 

meningkatkan pengembangan ekosistem budaya 

mutu sekolah. 

b. Bagi Pascasarjanan IAINU KEBUMEN  

diharapkan penelitian ini dapat memberi 

sumbangsih dalam pengembangan keilmuan yang 

berkembangan dan uptodate untuk peningkatan 

kelembagaan ke depannya. 

c. Bagi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

diharapkan penelitian ini menjadi dasar 

pengembangan ekosistem budaya mutu sekolah 

secara umum di lingkungannya agar lembaga 

pendidikan ini bisa dijadikan sebagai pendidikan 

formal yang mampu melahirkan outcome yang 

berkualitas dan diterima diperguruan tinggi. 

d. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan penelitian ini 

menjadi referensi untuk penelitian berikutnya 

dalam mengungkapkan fenomena lain yang lebih 

baik memperkaya hazanah keilmuan  Manajemen 

Pendidikan Islam. 
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